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INTISARI

Kampung Pathuk merupakan salah satu sentra industri bakpia yang dikenal
sebagai salah satu ikon penjualan bakpia pada Kota Yogyakarta. Hal ini didukung
dengan lokasinya yang bersifat strategis yang berdekatan dengan pusat wisata,
perdagangan, dan kerajinan Jogja yaitu Jalan Malioboro. Kendati demikian,
kawasan Kampung Pathuk tidak sepenuhnya terfasilitasi dengan keselarasan,
kapasitas dan kapabilitas sehingga menimbulkan permasalahan dari berbagai
perspektif.

Penggunaan Soft System Methodology (SSM) pada perencanaan kawasan
koridor Kampung Pathuk ini dengan menggabungkan konsep walkability, visual
appeal, dan Community Based Tourism sehingga terwujud sebuah konfigurasi
ruang yang dapat mengatasi berbagai masalah yang ada. Berawal dengan
pengelaborasian tinjauan pustaka untuk mendapatkan kondisi ideal yang
diharapkan, dilanjutkan pada pengembangan desain dan alternatif, serta diakhiri

dengan pendetailan desain menjadi masterplan dan detail rencana kawasan.
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ABSTRACT

Kampung Pathuk is one of the bakpia industrial centers which is known as
one of the bakpia selling icons in the city of Yogyakarta. This is supported by its
strategic location which is located close to the center of Yogyakarta tourism, trade
and crafts, namely Jalan Malioboro. Nevertheless, the Kampung Pathuk area is not
fully facilitated with harmony, capacity and capability, causing problems from

various perspectives.

By using the Soft System Methodology (SSM) planning in the Kampung
Pathuk corridor area by combining the concepts of walkability, visual appeal, and
Community Based Tourism to produce a spatial configuration that can overcome
various existing problems. It begins with elaborating a literature review to obtain
the expected ideal conditions, continues with the development of designs and
alternatives, and ends with detailing the design into a master plan and detailed

regional plans.
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